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Lampiran 1. Tabel klasifikasi sampah laut 

No 
Jenis 
Bahan 

Kode 
Sampah 

Klasifikasi Sampah RLC 

1 Plastik PL01 Tutup botol RL01 
2 Plastik PL02 Botol <2L RL02 
3 Plastik PL03 Botol, drum, jeringan, dan ember >2L RL03 
4 Plastik PL04 Pisau, garpu, sendok, sedotan, pengaduk, 

dan peralatan masak 
RL26 

5 Plastik PL05 Paket peralatan minum wadah makanan 
(makanan cepat saji, cangkir, kotak makan 
siang, dan sejenisnya) 

RL11 

6 Plastik PL06 Wadah makanan (cepat saji, cagkir, kotak 
makan siang, dan sejenisnya) 

RL09 

7 Plastik PL07 Kantong plastik (buram dan bening) RL15 
8 Plastik PL08 Mainan dan perlengkapan pesta RL27 
9 Plastik PL09 Sarung tangan RL25 
10 Plastik PL10 Korek gas RL20 
11 Plastik PL11 Rokok, puntung, dan filter RL19 
12 Plastik PL12 Jarum suntik RL18 
13 Plastik PL13 Keranjang, krat, dan nampan RL06 
14 Plastik PL14 Pelampung tambat plastik (buoy) RL04 
15 Plastik PL15 Tas jaring (sayuran, jarring tiram, dan tas 

kerang) 
RL25 

16 Plastik PL16 Terpal (terpal atau kantong plastik 
anyaman, bungkus palet) 

RL16 

17 Plastik PL17 Peralatan memancing (umpan, perangkap, 
dan pot) 

RL06 

18 Plastik PL18 Senar minofilamen RL07 
19 Plastik PL19 Tali tambang RL08 
20 Plastik PL20 Jaring ikan RL05 
21 Plastik PL21 Tali pita plastik RL17 
22 Plastik PL22 Serpihan fiberglass RL23 
23 Plastik PL23 Bijih plastik RL23 
24 Plastik PL24 Bahan plastik lainnya RL23 
25 Busa 

plastik 
FP01 Busa spom RL13 

26 Busa 
plastik 

FP02 Gelas dan wadah paket makanan RL09 

27 Busa 
plastik 

FP03 Pelampung tamabat gabus RL04 

28 Busa 
plastik 

FP04 Gabus (insulasi pendingin dan 
pengepakan) 

RL13 

29 Busa 
plastik 

FP05 Bahan gabus lainnya RL13 

Sumber: Cheshire et al., (2009) 
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Lampiran 2. Data sampah plastik 

• Stasiun 1 

Kode 
Sampah 

Jenis 
Bahan 

Klasifikasi Sampah 
Jumlah 
(potong) 

Keterangan 

PL02 Plastik Botol <2L 1 Botol <2L 
PL03 Plastik Botol, drum, jeringan, 

dan ember >2L 
1 

Ember 

PL06 Plastik Wadah makanan (cepat 
saji, cagkir, kotak makan 
siang, dan sejenisnya) 

10 
Gelas minuman 
dan bungkus 
snack 

PL16 Plastik Terpal (terpal atau 
kantong plastik 
anyaman, bungkus 
palet) 

1 

Terpal lantai 

PL24 Plastik Bahan plastik lainnya 
3 

Bungkus deterjen 
dan plastik hitam 

• Stasiun 2 

Kode 
Sampah 

Jenis 
Bahan 

Klasifikasi Sampah 
Jumlah 
(potong) 

Keterangan 

PL02 Plastik Botol <2L 1 Botol <2L 
PL24 Plastik Bahan plastik lainnya 

2 
Kantong plastik 
hitam dan lakban 
bening 

• Kontrol 1 

Kode 
Sampah 

Jenis 
Bahan 

Klasifikasi Sampah 
Jumlah 
(potong) 

Keterangan 

PL16 Plastik Terpal (terpal atau 
kantong plastik 
anyaman, bungkus 
palet) 

2 

Terpal lantai 

• Kontrol 2 

Kode 
Sampah 

Jenis 
Bahan 

Klasifikasi Sampah 
Jumlah 
(potong) 

Keterangan 

PL24 Plastik Bahan plastik lainnya 2 Plastik bening 

Lampiran 3. Kelimpahan jumlah jenis sampah plastik makro 

Stasiun Plot Transek 
Jumlah 
Sampah 

Total 
Sampah 

Kelimpahan 
Sampah 

(potong/m2) 

Stasiun 1 

1 

1 0 

16 1,78 

2 0 

3 0 

2 
1 1 

2 1 
  3 5   

 
3 

1 2   

 2 3   
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 3 4   

Stasiun 2 

1 

1 0 

3 0,33 

2 2 

3 1 

2 

1 0 

2 0 

3 0 

3 

1 0 

2 0 

3 0 

Kontrol 1 

1 

1 0 

2 0,22 

2 1 

3 0 

2 

1 1 

2 0 

3 0 

3 

1 0 

2 0 

3 0 

Kontrol 2 

1 

1 0 

2 0,22 

2 1 

3 0 

2 

1 0 

2 0 

3 0 

3 

1 1 

2 0 

3 0 
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Lampiran 4. Data kerapatan lamun 

Stasiun Plot Transek 
Tegakan Lamun 

Total Rerata 
Kerapatan 

(ind/m2) Cr Si Hu Cs Th Ho Ea 

Stasiun 1 

1 

1 34 0 21 20 36 0 26 137 

171 171 2 66 0 40 57 36 31 3 233 

3 0 0 5 3 12 16 107 143 

2 

1 29 0 0 9 41 19 97 195 

167,67 167,67 2 42 0 30 12 77 10 29 200 

3 14 0 3 21 12 0 58 108 

3 

1 21 0 31 29 6 67 32 186 

147 147 2 24 0 64 10 17 21 6 142 

3 15 0 68 9 13 8 0 113 

Stasiun 2 

1 

1 194 52 172 50 28 12 0 508 

409 409 2 64 196 14 17 41 0 3 335 

3 0 263 0 27 10 0 84 384 

2 

1 6 121 53 22 6 16 78 302 

385,67 385,67 2 22 228 11 33 15 69 68 446 

3 5 290 41 0 13 12 48 409 

3 

1 22 5 194 11 7 53 45 337 

321,67 321,67 2 63 0 103 56 17 34 59 332 

3 45 101 17 11 18 28 76 296 

Lampiran 5. Data kerapatan jenis lamun 

Stasiun 
Kerapatan Jenis 

Cr Si Hu Cs Th Ho Ea 

Stasiun 1 27,22 0 29,11 18,89 27,78 19,11 39,78 

Stasiun 2 46,78 139,56 67,22 25,22 17,22 24,89 51,22 
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Lampiran 6. Data tutupan lamun 

Stasiun Plot Transek 
Tutupan Lamun 

Tutupan Jenis Lamun 

Cr Si Hu Cs Th Ho Ea 

Nilai Rerata Nilai Rerata Nilai Rerata Nilai Rerata Nilai Rerata Nilai Rerata Nilai Rerata Nilai Rerata 

1 

1 

1 27% 

30% 

4 

4,45 

0 

0 

2 

2,23 

2 

3,5 

7 

5,23 

0 

1 

12 

13,81 2 31% 9 0 4 8 7 2 0 

3 33% 0 0 1 0 2 1 29 

2 

1 41% 

33% 

4 

3,95 

0 

0 

0 

1,54 

1 

1,95 

6 

6,11 

1 

0,8 

29 

18,67 2 33% 6 0 4 2 11 1 9 

3 25% 2 0 0 3 2 0 18 

3 

1 26% 

23% 

3 

2,81 

0 

0 

4 

7,66 

4 

2,25 

1 

2,61 

4 

2,38 

10 

5 2 25% 3 0 9 1 4 2 5 

3 17% 2 0 10 1 3 1 0 

2 

1 

1 71% 

59% 

26 

11,33 

7 

16,49 

23 

8,33 

7 

4,06 

6 

7,33 

1 

0,33 

0 

10,67 2 47% 8 19 2 3 11 0 4 

3 58% 0 23 0 2 5 0 28 

2 

1 42% 

54% 

2 

3 

9 

19,33 

7 

4,53 

3 

3,04 

2 

3,67 

2 

2,57 

17 

18 2 64% 4 24 2 6 5 4 19 

3 57% 3 25 5 0 4 2 18 

3 

1 51% 

50% 

3 

6,15 

1 

3,57 

24 

13,14 

2 

2,71 

2 

2,32 

4 

3,33 

16 

19 2 49% 9 0 13 5 2 3 17 

3 50% 6 10 2 2 3 3 24 
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Lampiran 7. Data kecepatan dan arah arus 

•  Wilayah Barat 

Menit Arah Arus (o) Kecepatan Arus (m/s) 

10 22 0,041 

20 19 0,055 

30 21 0,058 

40 21 0,059 

50 15 0,059 

60 18 0,061 

Rerata 0,055 

 

• Wilayah Timur 

Menit Arah Arus (o) Kecepatan Arus(m/s) 

10 91 0,141 

20 74 0,108 

30 77 0,104 

40 60 0,103 

50 94 0,102 

60 68 0,102 

Rerata 0,11 

Lampiran 8. Data pasang surut 

No Hari & Tanggal Waktu Pengamatan Puncak Lembah Rata-Rata 

1 

Sabtu, 22 Juli 2023 

00.00 8,9 8 0,8 

2 01.00 9,2 8,6 0,9 

3 02.00 10 9,7 1,0 

4 03.00 12,1 11,6 1,2 

5 04.00 14,1 12,1 1,3 



58 
 

6 05.00 15 14,7 1,5 

7  06.00 16,2 15,7 1,6 

8 07.00 17,4 16,9 1,7 

9  08.00 18 17,6 1,8 

10 09.00 16,9 16,6 1,7 

11  10.00 15,8 15,4 1,6 

12  11.00 14,6 14,1 1,4 

13  12.00 13,7 12,8 1,3 

14  13.00 13 12 1,3 

15  14.00 12,4 11,7 1,2 

16  15.00 12,7 11,9 1,2 

17  16.00 13,4 12,6 1,3 

18  17.00 13,9 13,3 1,4 

19  18.00 14,4 13,8 1,4 

20  19.00 14,9 14,6 1,5 

21  20.00 14 10,6 1,2 

22  21.00 12,1 11 1,2 

23  22.00 11,6 10,9 1,1 

24  23.00 10,2 9,6 1,0 

25 

Jumat, 23 Juli 2023 

00.00 9,7 8,9 0,9 

26 01.00 9,2 8,6 0,9 

27 02.00 10,6 10,1 1,0 

28 03.00 12 11,5 1,2 

29 04.00 14 13 1,4 

30 05.00 16,2 15 1,6 

31 06.00 17,8 16,6 1,7 

32 07.00 18,1 17 1,8 

33 08.00 18,2 17,1 1,8 

34 09.00 17,1 16,3 1,7 

35 10.00 16 15,2 1,6 
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36  11.00 14,3 13,6 1,4 

37 
 

12.00 13,6 12,9 1,3 

38 13.00 12,5 11,8 1,2 

39 14.00 11,9 11,4 1,2 

Lampiran 9. Data pengukuran gelombang 

• Gelombang menuju surut (MS) 

No 
St1 St 2 K1 K2 Tinggi Ombak 

Puncak Lembah Puncak Lembah Puncak Lembah Puncak Lembah St 1 St 2 K 1 K 2 

1 86 66 94 77 68 55 83 74 20 17 13 9 

2 74 65 96 83 60 48 80 70 9 13 12 10 

3 75 69 89 75 65 53 77 66 6 14 12 11 

4 80 66 86 81 66 54 77 70 14 5 12 7 

5 77 65 92 81 68 49 76 68 12 11 19 8 

6 85 65 90 77 64 46 84 65 20 13 18 19 

7 74 67 89 82 59 49 77 73 7 7 10 4 

8 84 65 95 76 67 48 83 66 19 19 19 17 

9 83 67 96 75 65 48 83 74 16 21 17 9 

10 86 68 88 79 63 53 85 67 18 9 10 18 

11 84 65 88 82 67 48 82 74 19 6 19 8 

12 86 68 90 75 62 53 79 73 18 15 9 6 

13 76 69 96 81 66 48 76 73 7 15 18 3 

14 74 69 89 81 63 47 82 71 5 8 16 11 

15 85 68 93 78 57 46 78 65 17 15 11 13 

16 79 68 93 81 60 50 80 72 11 12 10 8 

17 78 69 93 77 62 52 84 66 9 16 10 18 

18 81 69 90 80 66 55 85 67 12 10 11 18 

19 81 65 86 83 65 46 78 67 16 3 19 11 

20 77 67 88 79 67 50 83 71 10 9 17 12 

21 84 68 91 82 57 46 81 67 16 9 11 14 
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22 83 66 94 83 63 47 77 73 17 11 16 4 

23 77 65 97 82 66 47 82 73 12 15 19 9 

24 77 66 88 75 68 52 84 71 11 13 16 13 

25 80 67 91 76 58 46 76 67 13 15 12 9 

26 85 70 96 77 61 50 81 68 15 19 11 13 

27 84 70 87 79 58 48 82 71 14 8 10 11 

28 76 67 97 77 59 51 80 67 9 20 8 13 

29 75 70 87 81 67 50 84 67 5 6 17 17 

30 80 66 89 76 57 50 81 74 14 13 7 7 

31 85 70 87 75 68 50 81 69 15 12 18 12 

32 74 68 85 77 62 49 77 67 6 8 13 10 

33 84 65 89 81 56 50 79 69 19 8 6 10 

34 81 70 94 81 57 47 78 70 11 13 10 8 

35 79 68 91 83 68 52 84 74 11 8 16 10 

36 76 69 96 82 67 49 85 69 7 14 18 16 

37 80 65 86 79 61 54 81 70 15 7 7 11 

38 84 70 86 79 57 49 78 73 14 7 8 5 

39 80 69 97 79 57 50 83 65 11 18 7 18 

40 74 70 96 83 62 52 79 74 4 13 10 5 

41 80 70 95 81 66 50 83 67 10 14 16 16 

42 85 67 87 83 67 50 83 66 18 4 17 17 

43 76 65 96 76 65 46 77 66 11 20 19 11 

44 84 68 96 83 68 53 84 67 16 13 15 17 

45 77 68 87 81 65 48 78 72 9 6 17 6 

46 81 65 89 81 60 49 83 72 16 8 11 11 

47 83 70 91 75 62 48 79 68 13 16 14 11 

48 83 65 86 81 57 50 84 73 18 5 7 11 

49 86 70 95 80 58 51 76 67 16 15 7 9 

50 80 70 91 82 67 52 83 72 10 9 15 11 

51 79 65 94 76 59 47 85 69 14 18 12 16 
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• Gelombang surut (S) 

No 
St1 St 2 K1 K2 Tinggi Ombak 

Puncak Lembah Puncak Lembah Puncak Lembah Puncak Lembah St 1 St 2 K 1 K 2 

1 92 83 103 91 93 83 92 82 9 12 10 10 

2 91 79 105 92 93 80 91 81 12 13 13 10 

3 90 82 101 93 91 79 89 81 8 8 12 8 

4 92 82 104 93 92 80 92 80 10 11 12 12 

5 90 82 104 90 91 78 90 79 8 14 13 11 

6 92 81 105 93 90 78 89 81 11 12 12 8 

7 92 79 101 93 91 82 92 82 13 8 9 10 

8 93 83 103 92 94 83 92 82 10 11 11 10 

9 93 83 103 93 90 82 92 80 10 10 8 12 

10 91 81 101 92 90 80 92 82 10 9 10 10 

11 92 82 102 91 92 79 92 82 10 11 13 10 

12 93 82 103 91 90 78 91 81 11 12 12 10 

13 91 79 104 93 93 81 90 80 12 11 12 10 

14 92 82 103 91 90 80 89 80 10 12 10 9 

15 90 80 105 90 92 83 89 80 10 15 9 9 

16 91 82 104 90 92 78 92 82 9 14 14 10 

17 93 81 102 91 94 83 90 79 12 11 11 11 

18 92 80 105 93 91 81 90 80 12 12 10 10 

19 93 79 101 93 94 78 91 79 14 8 16 12 

20 92 82 105 92 94 83 89 80 10 13 11 9 

Stasiun H T T 1/3 

Stasiun 1 17,6 3,2 3,5 

Stasiun 2 16,9 2,3 2,5 

Kontrol 1 17,8 2,7 3 

Kontrol 2 16,1 2,4 2,7 
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21 92 79 105 91 91 81 89 80 13 14 10 9 

22 92 80 100 90 93 78 90 80 12 10 15 10 

23 92 81 104 92 94 83 91 80 11 12 11 11 

24 91 81 103 92 90 81 91 81 10 11 9 10 

25 92 82 105 93 94 78 92 80 10 12 16 12 

26 92 81 101 90 90 83 91 82 11 11 7 9 

27 91 82 102 90 92 81 89 81 9 12 11 8 

28 90 80 104 90 93 78 90 80 10 14 15 10 

29 91 82 104 91 93 78 91 79 9 13 15 12 

30 93 82 104 90 91 83 90 82 11 14 8 8 

31 90 81 105 93 92 78 90 81 9 12 14 9 

32 93 82 101 93 90 78 92 80 11 8 12 12 

33 90 82 102 90 91 83 90 82 8 12 8 8 

34 93 82 105 93 90 81 90 79 11 12 9 11 

35 92 81 101 90 91 83 92 82 11 11 8 10 

36 93 81 104 91 91 83 91 81 12 13 8 10 

37 91 82 104 93 92 78 89 80 9 11 14 9 

38 90 79 105 90 93 81 90 79 11 15 12 11 

39 92 82 102 92 94 78 89 80 10 10 16 9 

40 90 83 104 92 93 82 89 79 7 12 11 10 

41 90 80 102 90 90 81 90 81 10 12 9 9 

42 92 80 104 91 93 79 92 82 12 13 14 10 

43 92 82 100 93 91 80 89 80 10 7 11 9 

44 93 79 102 90 93 79 91 80 14 12 14 11 

45 93 82 105 93 92 83 92 80 11 12 9 12 

46 90 80 101 93 93 78 90 80 10 8 15 10 

47 92 79 103 92 92 79 92 80 13 11 13 12 

48 92 80 104 93 94 81 91 82 12 11 13 9 

49 92 79 104 91 92 79 90 79 13 13 13 11 

50 93 81 105 92 92 78 90 82 12 13 14 8 

51 90 79 104 92 93 80 89 82 11 12 13 7 
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• Gelombang menuju pasang (MP) 

No 
St1 St 2 K1 K2 Tinggi Ombak 

Puncak Lembah Puncak Lembah Puncak Lembah Puncak Lembah St 1 St 2 K 1 K 2 

1 85 70 107 95 89 76 108 98 15 12 13 10 

2 83 73 101 94 87 77 111 98 10 7 10 13 

3 84 72 102 94 87 78 105 94 12 8 9 11 

4 86 69 101 97 91 77 111 98 17 4 14 13 

5 86 70 104 94 88 79 111 98 16 10 9 13 

6 85 69 101 95 87 79 110 94 16 6 8 16 

7 86 71 105 96 91 79 108 93 15 9 12 15 

8 84 69 105 97 90 76 105 96 15 8 14 9 

9 84 73 104 95 87 77 113 96 11 9 10 17 

10 86 73 105 96 87 77 110 95 13 9 10 15 

11 83 71 106 94 89 76 111 94 12 12 13 17 

12 84 72 103 95 91 78 105 95 12 8 13 10 

13 82 69 105 95 87 77 105 95 13 10 10 10 

14 83 72 101 97 90 77 108 95 11 4 13 13 

15 84 71 104 96 91 76 110 96 13 8 15 14 

16 85 69 102 95 89 75 105 96 16 7 14 9 

17 86 73 104 94 87 75 109 98 13 10 12 11 

18 82 69 103 95 88 79 107 95 13 8 9 12 

19 82 71 106 96 90 79 107 93 11 10 11 14 

20 84 70 106 96 88 79 113 96 14 10 9 17 

21 82 71 105 95 91 76 111 98 11 10 15 13 

Stasiun H T T 1/3 

Stasiun 1 12,4 2,3 2,5 

Stasiun 2 13,4 2 2,2 

Kontrol 1 14,4 2,2 2,4 

Kontrol 2 11,4 2,4 2,6 
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22 84 70 107 96 90 78 108 93 14 11 12 15 

23 82 69 104 94 91 77 105 97 13 10 14 8 

24 83 69 106 97 87 77 106 98 14 9 10 8 

25 82 71 105 97 90 76 111 97 11 8 14 14 

26 83 73 105 95 89 78 108 95 10 10 11 13 

27 86 69 103 94 88 78 105 94 17 9 10 11 

28 82 70 104 95 89 78 110 97 12 9 11 13 

29 83 71 101 94 91 78 112 96 12 7 13 16 

30 83 70 102 95 91 78 112 94 13 7 13 18 

31 83 73 103 94 89 79 106 95 10 9 10 11 

32 86 72 101 97 90 79 111 93 14 4 11 18 

33 83 69 104 94 88 76 113 94 14 10 12 19 

34 83 70 103 94 87 78 105 98 13 9 9 7 

35 84 69 103 95 89 76 107 97 15 8 13 10 

36 85 70 102 96 87 79 112 94 15 6 8 18 

37 82 71 105 95 87 75 107 94 11 10 12 13 

38 85 69 106 95 90 79 111 94 16 11 11 17 

39 86 72 104 96 87 75 106 93 14 8 12 13 

40 84 72 105 96 88 76 112 98 12 9 12 14 

41 84 71 101 95 90 75 108 97 13 6 15 11 

42 85 69 101 96 90 78 108 97 16 5 12 11 

43 83 69 106 94 91 78 105 95 14 12 13 10 

44 82 70 102 95 87 79 113 93 12 7 8 20 

45 82 72 104 94 87 79 109 94 10 10 8 15 

46 86 73 101 97 87 75 113 96 13 4 12 17 

47 84 69 104 97 91 78 105 95 15 7 13 10 

48 82 73 102 97 90 79 105 97 9 5 11 8 

49 83 72 101 96 91 75 105 93 11 5 16 12 

50 84 71 106 94 89 79 112 97 13 12 10 15 

51 83 73 105 97 90 75 111 97 10 8 15 14 
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• Gelombang pasang (P) 

No 
St1 St 2 K1 K2 Tinggi Ombak 

Puncak Lembah Puncak Lembah Puncak Lembah Puncak Lembah St 1 St 2 K 1 K 2 

1 125 113 131 122 93 84 111 88 12 9 9 23 

2 126 116 129 121 89 84 102 90 10 8 5 12 

3 126 113 128 119 91 80 99 92 13 9 11 7 

4 126 116 134 121 90 80 100 89 10 13 10 11 

5 129 113 132 119 94 83 107 89 16 13 11 18 

6 129 113 130 119 92 81 99 92 16 11 11 7 

7 128 116 129 122 95 82 102 92 12 7 13 10 

8 129 115 130 118 94 81 110 89 14 12 13 21 

9 125 115 135 121 93 80 103 91 10 14 13 12 

10 129 116 127 122 94 80 111 88 13 5 14 23 

11 127 116 128 118 93 82 104 92 11 10 11 12 

12 124 114 134 122 90 81 97 92 10 12 9 5 

13 128 116 132 122 94 83 111 88 12 10 11 23 

14 128 115 131 121 89 82 98 88 13 10 7 10 

15 124 113 134 121 93 84 101 89 11 13 9 12 

16 124 116 130 120 89 84 100 92 8 10 5 8 

17 126 114 127 119 90 80 107 91 12 8 10 16 

18 125 115 134 118 91 81 102 90 10 16 10 12 

19 124 116 130 120 95 82 110 92 8 10 13 18 

20 126 114 129 118 95 81 108 90 12 11 14 18 

21 125 116 135 118 94 80 109 88 9 17 14 21 

Stasiun H T T 1/3 

Stasiun 1 15,3 1,7 1,9 

Stasiun 2 10,6 2,1 2,3 

Kontrol 1 13,9 1,6 1,7 

Kontrol 2 16,8 1,6 1,8 
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22 125 114 132 120 93 80 101 91 11 12 13 10 

23 129 116 130 119 94 81 102 90 13 11 13 12 

24 127 113 132 120 94 84 97 90 14 12 10 7 

25 126 116 127 120 90 82 105 91 10 7 8 14 

26 126 113 135 120 94 80 102 92 13 15 14 10 

27 127 113 133 120 93 83 105 90 14 13 10 15 

28 125 113 128 118 91 81 109 89 12 10 10 20 

29 128 116 130 120 91 83 97 88 12 10 8 9 

30 128 114 130 121 89 84 108 91 14 9 5 17 

31 128 116 134 118 89 82 97 92 12 16 7 5 

32 124 114 129 121 95 81 102 89 10 8 14 13 

33 125 113 131 119 93 84 102 91 12 12 9 11 

34 129 113 128 121 91 80 107 91 16 7 11 16 

35 126 113 133 120 94 82 111 88 13 13 12 23 

36 124 113 133 120 92 81 99 90 11 13 11 9 

37 124 113 131 119 93 81 101 90 11 12 12 11 

38 124 113 127 120 95 81 107 88 11 7 14 19 

39 127 114 133 119 92 82 97 89 13 14 10 8 

40 127 116 130 119 94 84 111 89 11 11 10 22 

41 127 115 132 120 94 84 104 90 12 12 10 14 

42 124 113 134 121 89 83 99 88 11 13 6 11 

43 127 116 133 118 90 81 103 92 11 15 9 11 

44 125 113 133 122 94 80 104 88 12 11 14 16 

45 129 113 133 119 93 84 97 91 16 14 9 6 

46 128 115 130 120 93 82 101 91 13 10 11 10 

47 129 116 130 118 93 80 104 89 13 12 13 15 

48 125 114 130 121 89 80 108 89 11 9 9 19 

49 126 114 134 119 89 81 109 88 12 15 8 21 

50 124 115 130 120 95 81 106 89 9 10 14 17 

51 125 116 135 121 93 80 105 90 9 14 13 15 
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Lampiran 10. Data kedalaman 

• Stasiun 1 

Plot Kuadran Kedalaman (cm) Koreksi Pasut 
Koreksi Terhadap Pasut 

(cm) 
Koreksi Tinggi 

Terhadap MSL (cm) 
Kedalaman (cm) 

1 

1 67 0,083 66,4 67,7 134,2 

2 60  59,9 61,2 121,2 

3 65  64,9 66,2 131,2 

2 

1 67 0,096 66,9 68,2 135,2 

2 64  63,9 65,2 129,2 

3 71  70,9 72,2 143,2 

3 

1 64  63,9 65,2 129,2 

2 67 0,108 66,9 68,2 135,2 

3 64  63,9 65,2 129,2 

• Stasiun 2 

Plot Kuadran Kedalaman (cm) Koreksi Pasut 
Koreksi Terhadap Pasut 

(cm) 
Koreksi Tinggi 

Terhadap MSL (cm) 
Kedalaman (cm) 

1 

1 67 0,083 66,4 67,7 134,2 

2 60  59,9 61,2 121,2 

3 65  64,9 66,2 131,2 

2 

1 67 0,096 66,9 68,2 135,2 

2 64  63,9 65,2 129,2 

3 71  70,9 72,2 143,2 

Stasiun H T T 1/3 

Stasiun 1 17,6 3,2 3,5 

Stasiun 2 16,9 2,3 2,5 

Kontrol 1 17,8 2,7 3 

Kontrol 2 16,1 2,4 2,7 



68 
 

3 

1 64 0,133 63,9 65,2 129,2 

2 67 0,108 66,9 68,2 135,2 

3 64 
 

63,9 65,2 129,2 

• Kontrol 1 

Plot Kuadran Kedalaman (cm) Koreksi Pasut 
Koreksi Terhadap Pasut 

(cm) 
Koreksi Tinggi 

Terhadap MSL (cm) 
Kedalaman (cm) 

1 

1 47 0,121 46,9 48,2 95,2 

2 48  47,9 49,2 97,2 

3 48  47,9 49,2 97,2 

2 

1 47  46,9 48,2 95,2 

2 48  47,9 49,2 97,2 

3 49  48,9 50,2 99,2 

3 

1 46 0,133 45,9 47,2 93,2 

2 48  47,9 49,2 97,2 

3 48  47,9 49,2 97,2 

• Kontrol 2 

Plot Kuadran Kedalaman (cm) Koreksi Pasut 
Koreksi Terhadap Pasut 

(cm) 
Koreksi Tinggi 

Terhadap MSL (cm) 
Kedalaman (cm) 

1 

1 36 0,031 36 37,3 36 

2 38 0,046 38 39,3 38 

3 39  39 40,3 39 

2 

1 35  35 36,3 35 

2 37  37 38,3 37 

3 40  40 41,3 40 

3 1 36  36 37,3 36 
 2 37  37 38,3 37 
 3 40 0,058 39,9 41,3 40 
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Lampiran 11. Uji normalitas kelimpahan sampah 

Lampiran 12. Uji Kruskal wallis kelimpahan sampah 

Lampiran 13. Uji non-parametrik Dunn Kruskal-wallis kelimpahan sampah 
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Lampiran 14. Uji normalitas pada kerapatan lamun 

Lampiran 15. Uji T kerapatan lamun   

Lampiran 16. Uji normalitas kerapatan per spesies 
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Lampiran 17. Uji T kerapatan per jenis 

Lampiran 18. Uji normalitas tutupan total 

Lampiran 19. Uji T tutupan total 
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Lampiran 20. Uji normalitas tutupan lamun per jenis 

Lampiran 21. Uji T tutupan total per jenis 
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Lampiran 22. Dokumentasi penelitian 

• Pengambilan data 

 

• Sampah yang ditemukan  

Stasiun 1 
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Stasiun 2 

 

Kontrol 1 

 

Kontrol 2 

 


